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Abstrak

Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan memperkuat literasi membaca Al-Quran pada siswa
SMPN 1 Jalancagak melalui penerapan metode Igra, yang sudah dikenal sejak tingkat SD sehingga
memudahkan proses pembelajaran tanpa perlu adaptasi panjang. Metode Pengabdian kepada
masyarakat Tindakan Partisipatif (PAR) digunakan sebagai pendekatan kolaboratif antara siswa, guru
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (PAIBP), dan siswa. Hasil observasi menunjukkan sebagian
besar siswa mengalami kesulitan dalam mengenal huruf hijaiyah dan harakat, serta pelafalan yang
benar. Melalui metode Igra, pembelajaran dilakukan secara bertahap dan terstruktur dengan
dukungan media pembelajaran inovatif dan model kiasikal, yang efektif meningkatkan kemampuan
membaca Al-Quran siswa secara kolektif. Meskipun terdapat kendala seperti kurangnya dukungan
keluarga dan keterbatasan waktu tatap muka, strategi remedial dan komunikasi intensif dengan
orang tua mampu mengatasi hambatan tersebut. Program ini memberikan dampak positif berupa
peningkatan motivasi, rasa percaya diri, dan keterampilan membaca Al-Quran pada siswa, serta
mendorong pengembangan metode pembelajaran yang lebih variatif di kalangan guru. Keberlanjutan
kolaborasi antara sekolah, siswa, orang tua, dan pelajar menjadi kunci utama dalam menjamin
peningkatan literasi Al-Quran yang berkesinambungan serta pembentukan karakter religius generasi
muaa.

Kata kunci - Literasi Al-Quran, Pembelajaran, PAIBP, Metode Igra, Pengabdian Masyarakat

Abstract

This community service aims to strengthen the literacy of reading the Quran in SMPN 1 Jalancagak
students through the application of the Igra’ method, which has been known since the elementary
school level so that it facilitates the learning process without the need for long adaptations. The
Participatory Action (PAR) Community Service Method is used as a collaborative approach between
students, teachers of Islamic Religious Education and Ethics (PAIBP), and students. The results of the
observation showed that most of the students had difficulty in recognizing the letters hijaiyvah and
harakat, as well as the correct pronunciation. Through the Igra' method, learning is carried out in
stages and structured with the support of innovative learning media and classical models, which
effectively improve students' ability to read the Quran collectively. Despite obstacles such as lack of
family support and limited face-to-face time, remedial strategies and intensive communication with
parents can overcome these barriers. This program has a positive impact in the form of increasing
motivation, confidence, and Quran reading skills in students, as well as encouraging the development of
more varied learning methods among teachers. The sustainability of collaboration between schools,
students, parents, and students is the main key in ensuring the continuous improvement of Quran
literacy and the formation of religious character of the younger generation.
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PENDAHULUAN

Al Qur‘an adalah kitab suci bagi umat Islam yang diberikan kepada Nabi Muhammad saw.
Sebagai panduan hidup yang meliputi semua aspek kehidupan, baik dalam hal akidah, ibadah,
muamalah, maupun akhlak. Membaca Al Qur'an bukan hanya kegiatan ibadah lisan, tetapi juga media
untuk pengembangan spiritual, peningkatan iman, dan penguatan identitas sebagai seorang Muslim.
Oleh sebab itu, penguatan studi mengenai isi dan fungsi Al-Qur'an menjadi sangat penting untuk
meningkatkan pemahaman umat terhadap panduan hidup yang diberikan oleh Allah SWT. Dalam Al
Qur'an surah Al Isra: [7]:9, Allah swt. Berkata: "Sesungguhnya Al Qur'an ini menunjukkan jalan yang
lebih benar dan menyampaikan berita baik kepada orang-orang beriman yang melakukan perbuatan
baik bahwa bagi mereka terdapat ganjaran yang besar." Ayat ini menegaskan bahwa Al Qur'an
berperan sebagai pedoman utama bagi umat Islam, dan membacanya adalah salah satu cara
pengabdian yang paling fundamental. Rasulullah plws aJdc all slo Bersabda: “Siapa yang
membaca satu huruf dari Kitab Allah, maka dia mendapat satu kebaikan, dan satu kebaikan itu akan
dilipatgandakan menjadi sepuluh.”.” (HR.Tirmidzi) (Rosa et al., 2025, p. 42).

Pada era globalisasi dan modernisasi yang serba cepat, pendidikan karakter menjadi salah
satu aspek penting dalam pembentukan generasi muda yang berintegritas tinggi. Pendidikan karakter
tidak hanya mendidik aspek intelektual, tetapi juga membangun fondasi moral dan spiritual yang kuat
(Ismaraidha et al., 2024, p. 350).

Sehubungan dengan perkembangan zaman begitu pesat menuntut sumber daya manusia
yang berkualitas dan berkompetensi. Teknologi yang semakin canggih, gaya hidup yang semakin
glamour, budaya barat yang kini menjadi kiblat. Fenomena ini berdampak kepada seorang muslim
yang seharusnya melestarikan dan mencintai Al-Qur'an sebagai pedoman utama dalam hidup, nhamun
hal ini tidak ditemukan dalam jiwa seorang muslim. Semaraknya semangat generasi masa kini mulai
dari kalangan anak-anak, dewasa hingga orang tua dalam mempelajari Al-Qur'an pun semakin punah.
Sehingga bacaan Al-Qur'an Nya belum lancar ataupun belum sesuai dengan tajwid, makhroj dan
shifatul hurufnya. Oleh karena itu salah satu usaha yang paling mulia supaya Al-Qur‘an terpelihara
adalah dengan cara penggunaan metode dalam mempelajari bacaan Al-Qur'an agar kualitas bacaan
Al-Qur'an semakin meningkat(Saputra et al., 2022)

Dalam konteks pendidikan Islam, kemampuan membaca Al Qur'an dengan baik dan benar
(tilawah) merupakan keterampilan dasar yang harus dikuasai oleh setiap muslim. Namun, pada
kenyataannya, banyak peserta didik di Tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) yang belum
memiliki kemampuan membaca Al Qur’an secara lancar. Hal ini bisa disebabkan oleh beberapa faktor,
seperti kurangnya pembiasaan mengaji dirumah, keterbatasan akses guru ngaji setelah lulus SD, atau
lemahnya dasar yang dibangun pada fase sebelumnya. Hal ini dikarenakan juga faktor dari kehidupan
modern yang penuh tantangan dan perubahan sosial. Permasalahan yang muncul adalah masih
adanya kesenjangan dalam pemahaman masyarakat mengenai fungsi Al-Qur'an sebagai pedoman
hidup yang menyeluruh. Sebagian besar umat Islam masih melihat Al-Qur'an sebagai sebatas bacaan
ritual, padahal fungsinya jauh lebih luas dan relevan (Fitria, 2025, p. 1164).

Menurut Survei Kemenag, Indeks ILiterasi Al-Quran Kategori Tinggi (2023) Survei Nasional
"Potensi LLiterasi All-Qur'an Masyarakat Indonesia" yang dilakukan oleh Ditjen Bimas Isam
Kementerian Agama pada 2023 menunjukkan bahwa Indeks LLiterasi All-Qur'an mencapai 66,038,
termasuk kategori tinggi, dengan 61,51% responden mengenai huruf dan harakat Al-Qur'an, 59,92%
mampu membaca kata, 48,96% membaca ayat dengan lancar, dan 44,57% membaca sesuai tajwid,
meskipun 38,49% belum memiliki ILiterasi baca All-Qur'an dan 11,3% tidak memiliki Mushaf di
rumah. Survei yang melibatkan 10.347 responden ini menyoroti pentingnya peran Penyuluh Agama,
majelis pembelajaran Al-Quran, dan media sosia dalam meningkatkan kemampuan baca tulis All-
Quran (BTQ), serta mengajak PTQ di seluruh Indonesia untuk memperkuat program Literasi yang
langsung berdampak pada masyarakat, sementara 22,2% responden menyatakan tidak ada majelis
BTQ di sekitarnya dan 59,36% tidak pernah ikut majelis yang ada. Menurut data dari Institut Ilmu All-
Qur'an (IIQ) Jakarta menunjukkan bahwa 72% umat Isam di Indonesia belum bisa menguasai huruf
Al-Quran. Temuan ini mencerminkan masih rendahnya Literasi Al-Qur'an di tengah mayoritas
penduduk yang beragama Isam. Informasi ini diperoleh dari laporan yang dipubikasikan oleh Detik
News (Syaifuoh et a., 2025, p. 381).

Meskipun Sebagian besar siswa SMP telah mendapatkan Pelajaran membaca Al-Qur'an saat di
SD, ternyata tidak sedikit dari mereka yang belum mampu membaca Al-Qur‘an secara tartil dan masih
kesulitan dalam melafakan huruf hijaiyah dengan benar. Hal ini menjadi tantangan tersendiri bagi
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guru Pendidikan Agama Islam dan lingkungan sekolah untuk memastikan bahwa siswa dapat
membaca A Qur'an secara baik sebagai pondasi keislaman mereka.

Peserta didik sering mengalami kesulitan dalam mengenal huruf hijaiyah, merangkai huruf
menjadi kata, serta membaca dengan pelafalan yang benar sesuai dengan kaidah tajwid. Kondisi
tersebut semakin diperburuk oleh penggunaan metode pembelajaran yang masih bersifat
konvensional dan minim inovasi, sehingga belum mampu secara optimal mendukung peserta didik
dalam mencapai kemampuan baca tulis Al-Qur'an yang baik (Alifya et a., 2025)

Melihat kondisi tersebut, penulis merasa sangat prihatin terhadap keadaan generasi muda
Islam saat ini, khususnya di Indonesia, yang semakin menghadapi tantangan besar dalam menjaga
kedekatan dengan Al-Qur’an. Banyak di antara mereka yang kurang memiliki minat, keterampilan,
dan kebiasaan membaca serta memahami isi Al-Qur'an secara baik dan benar. Hal ini tentu
berpengaruh pada perkembangan spiritual, moral, dan karakter generasi mendatang. Oleh karena itu,
kami merasa terdorong untuk melaksanakan program penguatan literasi Al-Qur'an melalui
pendekatan yang komprehensif, mendalam, dan berkesinambungan guna meningkatkan kualitas
kognitif, afektif, dan spiritual siswa..

Upaya pendekatan pembelajaran dalam menguatkan literasi Al-Qur'an, terdapat beberapa
hasil pengabdian kepada masyarakat terdahulu, sebagaimana telah dinyatakan oleh (Muzakki et al.,
2024) bahwa penguatan literasi Al-Qur'an melalui program tahfidz dan tahsin kemudian disertai
berbagai faktor pendukung seperti sarana dan prasarana lengkap, pengajar profesional, dukungan
kuat dari orang tua, serta metode pembelajaran variatif. Temuan tersebut menunjukkan bahwa
keberhasilan pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran Al-QuranL, sangat dipengaruhi oleh
pemilihan metode mengajar yang yang sesuai. Metode yang tepat akan membuat tujuan
pembelajaran lebih mudah dicapai oleh peserta didik (Ardilah et al., 2023).

Sedangkan menurut Margareta (2025, p. 23) bahwa penguatan literasi Al-Qur'an dilakukan
melalui metode pembelajaran Igra’ sangat efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-
Qur‘an dan membentuk karakter religius serta kesadaran spiritual siswa. Kemudian hasil pengabdian
kepada masyarakat dari Syata (2023) menyatakan bahwa dalam menguatkan literasi Al-Qur'an
dengan mengimplementasikan program peningkatan minat literasi Al-Quran yang di dalamnya
terdapat kegiatan membaca, menulis, dan menghafal. Adapun pendapat dari (Putra et al., 2024) yaitu
penguatan literasi Al-Qur'an tidak hanya melaksanakan program saja, akan tetapi perlu adanya
pengaruh dukungan yang signifikan dari pola asuh keluarga baik secara individu ataupun kelompok
terhadap kemampuan membaca Al-Qur'an siswa

Penggunaan metode pembelajaran menjadi salah satu faktor penting yang menentukan
keberhasilan proses belajar mengajar. Tanpa penerapan metode yang tepat, proses pendidikan tidak
akan berjalan secara optimal. Oleh karena itu, pendidik perlu memilih metode pembelajaran yang
sesuai dan efektif agar dapat mempermudah peserta didik dalam memahami materi. Metode
pembelajaran yang digunakan sangat berpengaruh terhadap tingkat keberhasilan belajar peserta
didik (Anggita Suci et al., 2023).

Berdasarkan hasil dari pengabdian kepada masyarakat terdahulu, terdapat kesenjangan yang
signifikan baik secara metode dan program yang dihasilkan. Oleh karena itu, kami merasa perlu untuk
berkontribusi dengan menyelenggarakan Program Pengabdian Kepada Masyarakata (PKM) yang
berfokus pada pendampingan dengan metode iqro’ bagi siswa SMP yang belum lancar atau belum
bisa membaca Al Qur'an dengan fasilitas, teknik atau metode pengajaran yang berbeda dan variatif.
Metode igro dipilih secara sadar karena merupakan metode yang sudah dikenal luas oleh para siswa
sejak mereka duduk dibangku SD, sehingga mereka tidak perlu beradaptasi dengan pendekatan baru
yang mungkin lebih kompleks.

Kegiatan ini juga bertujuan untuk membangun kembali suasana “ngaji” yang akrab mereka
lakukan di SD, dengan suasana yang Santai, komunikatif, dan penuh dengan pendekatan emosional.
Di tingkat SMP adalah salah satu faktor yang mendukung kemampuan literasi Al-Qur‘an, atau minimal
dalam membaca Al-Quran. Oleh karena itu, kemampuan literasi Al-Qur'an siswa di jenjang
menengah pertama ini penting untuk diketahui. Lebih lanjut, kegiatan ini juga diharapkan dapat
membantu sekolah dalam mewujudkan tujuan Pendidikan Agama Islam, yaitu membentuk peserta
didik yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia. Sebab, kemampuan membaca yang baik
merupakan salah satu pilar utama dalam pembentukan karakter religius seorang muslim (Andini &
Faelasup, 2024, p. 142).
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Dengan adanya program ini, siswa yang sebelumnya belum lancar membaca Al Quran
diharapkan bisa mengejar ketertinggalan, memperkuat pondasi literasi Al Qur'an mereka dan siap
melanjutkan atau termotivasi ke tahapan pembelajaran yang lebih tinggi seperti tahsin, tahfidz, dan
tadabbur. Oleh karena itu, kegaiatan PKM ini dirancang sebagai bentuk kontribuasi yang nyata dalam
penguatan Pendidikan dasar keagamaan, khusunya dalam bidang baca Al Qur'an, melalui pendekatan
yang familiar, terstruktur, dan berkelanjutan.

METODE

Metode yang dilgunakan adalah Participatory Action Research (PAR), yaitu pengabdian
partisipatif yang menekankan pada kolaborasi antara peneliti (mahasiswa), guru PAIBP, dan siswa
dalam proses perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi untuk meningkatkan literasi Al-Qur‘an.
Metode PAR dipilih karena kondisi siswa SMPN 1 Jalancagak sebagian besar masih ada yang belum
mengenal huruf hijaiyah dan harokat sehingga dibutuhkan pendekatan praktis, kolaboratif, dan
berulang (siklus) agar tujuan tercapai. Adapun jumlah siswa di SMPN 1 Jalancagak yang belum
mengenal huruf hijaiyah dan harokat mencapai 60 orang dari siswa kelas VII — IX. sehingga kami
sebagai fasilitator perlu bekerjasama dengan Guru PAIBP dan Kepala Sekolah, agar kegiatan ini
berjalan dengan lancar. Ada beberapa tahapan yang perlu kami lakukan agar siswa mampu mengenal
huruf hijaiyah dan harokat. Dari hasil diagnosa yang telas kami lakukan bahwa sebagian besar siswa
belum mengenal huruf hijaiyah, kesulitan membedakan huruf yang mirip (2 — ¢z — g, & — o — ),
serta belum memahami tanda baca (harakat).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, maka dengan ini mahasiswa melaksanakan
kegiatan pengabdian kepada masyarakat yaitu kegiatan pengajaran Al-Quran di SMPN 1 Jalancagak
dengan menggunakan metode Igra’. Metode igro dipilih secara sadar karena merupakan metode
yang sudah dikenal luas oleh para siswa sejak mereka duduk dibangku SD, sehingga mereka tidak
perlu beradaptasi dengan pendekatan baru yang mungkin lebih kompleks.

Metode Igra’ merupakan salah satu metode pembelajaran Al-Qur'an yang menggunakan
media buku igra’ atau alat peraga. Yang dimaksud Igra’ adalah suatu alat dan merupakan salah satu
metode pembelajaran Al-Qur'an di mana igra’ ini disesuaikan dengan kemampuan dari tingkat jilid
satu sampai jilid enam. Kata igra” memiliki arti bacalah, di mana segala sesuatu yang berhubungan
dengan ilmu pengetahuan pasti berawal dari membaca. Pencetus sekaligus metode ini bernama KH.
‘As'ad bin KH. Humam (Yogyakarta, 1933-1966). Metode membaca Igra’ terdiri atas enam jilid, di
mana pada setiap jilid telah dilengkapi dengan petunjuk pembelajaran yang ditujukan bagi siapa pun
yang sedang belajar maupun mengajarkan Al-Qur'an. Metode ini banyak digunakan di Taman
Pendidikan Al-Quran (TPA), lembaga pendidikan Islam, serta majelis taklim karena dalam
pelaksanaannya tidak memerlukan berbagai macam alat bantu. Pembelajaran difokuskan pada
kemampuan membaca Al-Qur'an yang dimulai dari jilid satu hingga jilid enam, dengan penyesuaian
terhadap tingkat kefasihan peserta didik dalam membaca (Fahurroziy Mustho & Halik Abd, 2022)

Metode igra’ juga disebut metode kelas igra Asy-Syafi'i, di mana metode ini dibuat secara
ringkas dan praktis sehingga memudahkan semua orang dari kalangan berbeda yang ingin belajar Al-
Qur'an. Penerapan metode igra’ yaitu dengan cara santri belajar huruf hijaiyyah tanpa mengejah,
akan tetapi ustadz/ah terlebih dahulu memberikan contoh bacaan yang benar kemudian barulah
santri membaca sesuai dengan apa yang diajarkan ustadz/ah. (Masrikah & Rusdiana, 2021)

Selanjutnya untuk menerapkan metode pembelajaran iqro terhadap siswa SMPN 1
Jalancagak, kami Imelakukan observasi terlebih dahulu. Pada tahap observasi, mahasiswa mencatat
perkembangan siswa setiap pertemuan dengan instrumen berupa daftar cek penguasaan huruf,
keaktifan, dan kemampuan membaca. Guru PAIBP juga turut memberi penilaian serta umpan balik.
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Gambar 1. Melakukan Observasi terhadap Perkembangan Siswa

Setelah itu, dilakukan refleksi bersama untuk mengevaluasi strategi yang efektif maupun
kendala yang dihadapi. Misalnya, metode Iqro’ lebih terstruktur sehingga siswa cepat mengenal huruf
dengan harakat, namun beberapa siswa tetap membutuhkan bimbingan khusus.

1. Kendala yang Dihadapi dan Upaya Solusi

Meskipun hasilnya cukup menggembirakan, beberapa kendala tetap ditemui. Sebagian
siswa mengalami kesulitan karena minimnya dukungan belajar dari keluarga. Ada pula yang
lambat dalam menangkap pelajaran sehingga membutuhkan waktu lebih lama. Selain itu,
keterbatasan waktu tatap muka membuat intensitas pendampingan kurang optimal. Solusi yang
dilakukan antara lain melalui pendampingan remedial, strategi belajar berpasangan, serta
komunikasi langsung dengan orang tua untuk mendorong dukungan di rumah. Dengan langkah-
langkah tersebut, hambatan yang muncul dapat diatasi sehingga program tetap berjalan efektif.

2. Peran Mahasiswa dalam Pembelajaran PAIBP

Mahasiswa berfungsi bukan sekadar sebagai pendamping, melainkan juga fasilitator,
inovator, sekaligus motivator bagi siswa. Kreativitas mahasiswa terlihat dari pengembangan
media pembelajaran seperti flashcard warna-warni, poster huruf, hingga permainan “tebak huruf”
yang membuat suasana belajar lebih hidup. Selain itu, mahasiswa juga berperan dalam
pendekatan individual. Beberapa siswa yang lambat belajar mendapat bimbingan khusus melalui
peer tutoring sehingga tidak tertinggal dari teman-temannya. Kolaborasi mahasiswa dengan guru
PAIBP turut memperkaya strategi pembelajaran, terutama pada sesi remedial. Dengan demikian,
peran mahasiswa menjadi katalisator penting dalam terciptanya pembelajaran yang adaptif dan
menyenangkan.

Berdasarkan temuan tersebut, penulis melakukan perencanaan tindakan dengan
menggunakan metode Igro’, karena metode ini terbukti lebih praktis dan sistematis dalam
mempercepat kemampuan siswa mengenal huruf hijaiyah sekaligus harakatnya. Guru dan
mahasiswa menyiapkan buku Igro’ sesuai tingkatan, serta media pendukung seperti buku igro’
dan alat peraga. Strategi pembelajaran difokuskan pada pembacaan bertahap dari Igro’ jilid 1,
disertai latihan membaca huruf dengan harakat, dan penguatan melalui tadarus bersama.
Implementasi metode igro’ yang terlaksana di SMPN 1 Jalancagak disesuaikan dengan sifat-sifat
buku igro’ yaitu bacaan langsung, CBSA (Cara Belajar Siswa Aktif), privat, modul, asistensi,
praktis sistematis, variatif, komunikatif, dan fleksibel (Wardani et al., 2023).

Metode ini tidak memprioritaskan pengenalan nama huruf di awal, melainkan fokus
pada kefasihan membaca dan pelafalan sesuai makhraj. Metode Igra’ pernah dijadikan proyek
nasional oleh Departemen Agama RIuntukmeningkatkanminat baca Al-Quran. Meski efektif,
metode ini juga memiliki kelemahan sehingga perlu modifikasi agar lebih menarik dan
menyenangkan (Wahyudi et al., 2025, p. 7).
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Gambar 2. Bimbingan Baca Qur'an dengan Metode Igra

3. Implikasi Program

Kegiatan ini membawa dampak positif bagi seluruh pihak. Terutama bagi siswa, program
mempercepat penguasaan literasi hijaiyah, menumbuhkan rasa percaya diri, dan meningkatkan
motivasi belajar Al-Qur'an. Adapun manfaat untuk guru PAIBP, salah satunya menambah inspirasi
untuk mengembangkan metode pembelajaran yang lebih variatif dan kontekstual. Bagi
mahasiswa, kegiatan ini tidak hanya melatih kemampuan pedagogis, tetapi juga memberi
pengalaman nyata dalam mengintegrasikan teori pendidikan dengan praktik di lapangan. Dengan
demikian, penguatan literasi Al-Qur'an melalui pendekatan PAR bukan hanya berdampak pada
peningkatan keterampilan membaca, tetapi juga pada pembentukan sikap religius, rasa percaya
diri, serta sinergi antara mahasiswa, guru, dan siswa. Keterlibatan mahasiswa dalam
pembelajaran Al-Quran terbukti meningkatkan motivasi belajar anak melalui strategi bimbingan
yang tepat (Koba et al., 2024).

4. Peningkatan Kemampuan Membaca Huruf Hijaiyah.

Proses pembelajaran dilakukan secara bertahap, mulai dari pengenalan huruf tunggal,
latihan membedakan huruf mirip, membaca suku kata, hingga membaca kata sederhana dari
mushaf. Selain itu metode igro’ juga dilengkapi alat peraga untuk memudahkan proses
pembelajaran membaca Al-Quran secara bertahap mencakup materi dimulai dengan jilid
1-6, dan sangat cocok untuk menunjang metode pembelajaran igro’ yang menekankan pada
latihan membaca secara klasikal.

Model klasikal merupakan model pembelajaran lisan di mana pengajar memandu peserta
didik untuk menyalin ataupun mengucapkan materi secara bersama-sama dan berulang kali.
Tujuaan penerapan model ini adalah agar peserta didik lebih mudah mengingat serta memahami
mengenai materi yang disampaikan. Model pembelajaran klasikal ini umumnya dipakai oleh guru
ketika menyajikan materi yang tidak terlalu panjang, bersifat hafalan, serta diajarkan pada
jumlah siswa yang cukup banyak. Beberapa keunggulan dari penggunaan model pembelajaran
ini antara lain penyampaian materi dapat dilakukan secara efisien kepada banyak peserta didik
dalam waktu yang relatif singkat, serta pembelajaran yang membutuhkan waktu lama tetap
dapat terlaksana dengan efektif. Namun demikian, model pembelajran ini juga memiliki
keterbatasan, salah satunya adalah terbatasnya jumlah dan kedalaman materi yang dapat

disampaikan(Kultsum et al., 2022, p. 49).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian masyarakat di SMPN 1 Jaancagak dengan metode Igra' menunjukkan
efektivitas tinggi dalam Pembeajaran A-Qur'an pada tingkat SMP. Metode ini dipilih karena sudah
familiar bagi siswa sejak SD, sehingga proses belajar berjalan lancar tanpa adaptasi lama. Pemilihan
metode yang sesuai latar belakang peserta didik sangat penting untuk mencapai hasil belajar yang
optimal.

Meskipun ada kendala seperti kurangnya dukungan keluarga dan keterbatasan waktu tatap
muka, strategi remedial, pembelajaran berpasangan, dan komunikasi aktif dengan orang tua berhasil
meminimalkan hambatan tersebut. Sinergi antara sekolah, siswa, dan orang tua menjadi faktor kunci
dalam menciptakan lingkungan belajar yang mendukung keberhasilan program.

This work is licensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC-BY International license

orem Y nccess Hal | 3120



Ajat Saputra et al, Peran Mahasiswa Dalam Penguatan Literasi Al Quran Melalui Pembelajaran PAIBP
Siswa di SMPN 1 Jalancagak

Metode Igra' yang diterapkan sesuai dengan prinsip aktif pembelajaran CBSA dan model
kasika, memungkinkan penguasaan bacaan hijaiyah secara koektif dan efektif. Pendekatan
terstruktur, media pembelajaran inovatif, serta peran aktif siswa dan guru menjadikan pembelajaran
lebih efektif dan menyenangkan. Keberanjutan program dan peningkatan kerja sama dengan orang
tua diperlukan untuk memastikan peningkatan hasil beajar di masa depan. Program ini membawa
dampak positif bagi siswa, guru, dan siswa. Siswa mengalami peningkatan kemampuan membaca A-
Qur'an, rasa percaya diri, dan motivasi belajar. metode pembeajaran kasika yang digunakan
memungkinkan menyampaikan materi secara efektif kepada banyak siswa sekaligus, menjadikan
pembelajaran lebih adaptif, menyenangkan, dan berkelanjutan.

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian Masyarakat tersebut, disarankan agar metode Igra’
terus diterapakan dan dikembangkan secara konsisten dalam pembelajaran A-Quran, khususnya
pada jenjang pendidikan dasar. Guru diharapkan dapat mengombinasikan metode Igra’ dengan
media pembelajaran yang inovatif serta strategi pembelajaran akatif agar proses beajar menjadi lebih
efektif dan menyenangkan.

Selain itu, diperlukan peningkatan kerja sama antara sekolah dan orang tua dalam
mendampingi siswa belajar di rumah guna menunjang keberhasian pembelajaran. Untuk kegiatan
seanjutnya, disarankan adanya pendampingan berkelanjutan dan evaluasi berkala agar peningkatan
kemampuan membaca A-Qur’an siswa dapat terus terjaga dan berkembang.
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